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ABSTRAK

Limbah tongkol jagung terus mengalami peningkatan pada setiap tahunnya. Tongkol jagung
tersebut menjadi sampah yang dipandang tidak memiliki nilai ekonomi yang berarti oleh masyarakat
Desa Tombolo sehingga hanya dibuang begitu saja tanpa digunakan atau dimanfaat lebih lanjut.
Usaha yang dilakukan untuk menanggulangi persoalan tersebut melalui proses pengolahan limbah
tongkol jagung menjadi briket arang. Briket arang adalah sumber energi alternatif pengganti yang
dihasilkan dari bahan yang mengandung karbon dengan proses pemanasan pada temperatur tinggi.
Tujuan dari pemanfaatan limbah tongkol jagung yaitu untuk mengurangi limbah yang terbuang sia-
sia dan membantu perekonomian masyarakat Desa Tombolo. Metode pelaksanaan yang dilakukan
adalah pelatihan pembuatan briket arang dari limbah tongkol jagung. Luaran yang dicapai adalah
produk briket arang dari tongkol jagung. Kelebihan dari briket arang yang dihasilkan yaitu lebih
menghemat energi, ramah lingkungan, tidak berbau, tidak menyebabkan limbah baru, dan memiliki
aroma alami yang khas.

Kata Kunci: Libah, Jagung, Briket, Pengabdian, Masyarakat.

ABSTRACT

Corn cob waste continues to increase every year. The corn cobs are seen as worthless by the
residents of Tombolo Village, so they are simply discarded without being used or further processed.
An effort to address this issue involves processing corn cob waste into charcoal briquettes. Charcoal
briquettes are an alternative energy source made from carbon-containing materials through a
heating process at high temperatures. The goal of utilizing corn cob waste is to reduce unnecessary
waste and help improve the economy of Tombolo Village. The method implemented is training in the
production of charcoal briquettes from corn cob waste. The output achieved is a product of charcoal
briquettes made from corn cobs. The advantages of the produced charcoal briquettes are that they
save energy, are environmentally friendly, odorless, do not create new waste, and have a distinctive
natural aroma.
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PENDAHULUAN

Desa Tombolo merupakan salah satu desa yang terletak di Kecamatan Gantarangkeke,
Kabupaten Bantaeng. Secara administratif Desa Tombolo terdiri atas lima dusun, yaitu Dusun
Kampung Beru, Dusun Bungayya, Dusun Borong Ganjeng, Dusun Palanjong, dan Dusun Tombolo.
Secara umum kondisi topografi Desa Tombolo merupakan gabungan antara dataran tinggi dan
dataran redah. Apabila dilihat dari kondisi topografinya Desa Tombolo memiliki potensi pertanian
yang tinggi. Ciri khas dari Desa Tombolo yaitu memiliki wilayah untuk bercocok tanam sehingga
sebagian besar masyarakat bermata pencaharian sebagai petani. Salah satu hasil komoditi perkebunan
di Desa Tombolo adalah Jagung.

Tanaman jagung yang ada di Desa Tombolo setelah musim panen berlangsung belum
dimanfaatkan secara maksimal atau hanya diperjualbelikan sebagai bahan mentah yang utuh dan
dipisahkan dari tongkolnya, sehingga tongkol jagung hanya dijadikan sebagai pakan ternak dan
dibuang dengan sia-sia. Cara yang paling banyak yang dilakukan oleh petani untuk menanggulangi
limbah tongkol jagung adalah dengan membiarkan diladang mereka atau dengan cara membakarnya.
Tentu saja hal ini akan menjadi sebuah permasalahan baru bagi lingkungan, karena dampak
pembakaran tongkol jagung tersebut akan menimbulkan pencemaran udara berupa asap. Salah satu
usaha yang dilakukan untuk menanggulangi persoalan limbah tongkol jagung dan aman untuk
lingkungan adalah melalui pengolahan limbah tongkol jagung menjadi briket sebagai alternatif
sumber energi. Tongkol jagung memiliki kandungan serat kasar yang cukup tinggi, yakni 33%
sehingga memenuhi syarat untuk dijadikan briket (Achmad dkk., 2023).

Briket merupakan salah satu sumber energi alternatif pengganti gas elpiji yang dapat dibuat
dari residu atau bahan yang tidak terpakai (Irmawati, 2020). Dengan menggunakan briket sebagai
alternatif bahan bakar, maka kita dapat menghemat penggunaan tongkol jagung sebagai limbah
produk yang mudah dilakukan. Selain itu, dengan menggunakan briket dari limbah tongkol jagung
memungkinkan untuk menghemat biaya pembelian gas elpiji. Penggunaan arang dari limbah tongkol
jagung sebagai bahan pembuatan briket dapat meningkatkan pemanfaatan limbah pertanian dan
mengurangi pencemaran lingkungan karena sampai saat ini limbah tongkol jagung hanya dibakar
(Rizka, 2021). Limbah tongkol jagung dapat diubah dan diolah menjadi briket dengan mencampurkan
bahan-bahan dengan kandungan karbon yang tinggi, menekannya dengan tekanan tertentu dan
memanaskannya pada temperatur tertentu agar kadar airnya serendah mungkin, sehingga
menghasilkan bahan bakar berbentuk padat dengan nilai kalor yang tinggi dan emisi yang minimum
(Julham, 2015).

Saat ini, tongkol jagung hanya digunakan sebagai pakan ternak saja oleh masyarakat atau

dibuang ke ladang mereka dan dibiarkan begitu saja. Padahal limbah tongkol jagung dapat
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dimanfaatkan lebih maksimal menjadi briket. Hal ini disebabkan masih minimnya pengetahuan
masyarakat tentang pengolahan limbah tongkol jagung menjadi briket. Dengan adanya pelatihan
pembuatan briket yang telah diajarkan dan disampaikan oleh mahasiswa KKNT Universitas
Hasanuddin Gelombang 112, diharapkan nantinya dapat menambah pengetahuan dan pengalaman
masyarakat setempat dalam mengolah limbah tongkol jagung menjadi barang yang bernilai ekonomis
dan dapat menambah penghasilan masyarakat. Dengan hal ini, kami memiliki harapan briket limbah
tongkol jagung dapat mengurangi limbah pertanian, mengisi waktu luang dari masyarakat, dan

membantu perekonomian dari masyarakat Desa Tombolo.
METODOLOGI PENELITIAN

2.1 Waktu dan Tempat

Pelaksanaan program kerja Pelatihan Pengolahan Limbah Tongkol Jagung Menjadi Briket
Arang di dilakukan dalam dua tahap, yaitu tahap persiapan dan tahap pelaksanaan. Kegiatan pelatihan
ini di laksanakan pada hari Rabu, 31 Juli 2024 bertempat di Rumah Bapak Jafar Dg. Gassing, Dusun
Tombolo, Desa Tombolo, Kecamatan Gantarangkeke, Kabupaten Bantaeng pada pukul 13.00 — 15.00
WITA.

2.2 Khalayak Sasaran

Khalayak sasaran pada kegiatan ini adalah kelompok tani dan masyarakat Desa Tombolo.
Kegiatan ini bertujuan untuk mengajarkan keterampilan pembuatan briket arang pada masyarakat
sehingga dapat memanfaatkan limbah tongkol jagung secara kreatif dan menghasilkan sebuah produk

yang bernilai ekonomis. Kegiatan ini dihadiri oleh sebanyak 16 orang.

2.3 Metode Pengabdian
Metode pengabdian dilakukan secara langsung dengan memberikan demonstrasi mengenai
proses pembuatan briket arang secara langsung dihadapan masyarakat sambil menjelaskan beberapa
indikator yang dapat menyebabkan kesalahan dalam pembuatan briket arang. Beberapa tahapan yang
dilakukan dalam pembuatan briket arang dari tongkol jagung antara lain:
1. Survei dilakukan oleh mahasiswa KKN untuk meninjau langsung ke lokasi tentang permasalahan
yang terjadi dan pengolahan limbah tongkol jagung yang sudah dilakukan warga saat ini.
2. Diskusi dengan dosen, aparat desa, dan beberapa orang warga tentang jadwal, lokasi kegiatan,
persiapan bahan, dan peralatan yang akan digunakan pada saat pelatihan nanti.
3. Persiapan pelatihan untuk mencoba terlebih dahulu proses pembuatan briket dari limbah tongkol
jagung agar produk briket yang dihasilkan pada saat pelatihan bagus.
4. Pelatihan yang terdiri dari penyampaian materi, tanya jawab/diskusi, dan pelatihan. Penyampaian

materi bertujuan untuk mengenalkan terlebih dahulu tentang manfaat, kegunaan, dan prospek
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dari briket. Selanjutnya diberikan waktu kepada peserta pelatihan untuk bertanya apabila masih
ada materi yang belum dimengerti. Terakhir yaitu pelatihan langsung pembuatan briket supaya

peserta dapat melihat langsung proses pembuatannya.

2.4 Indikator Keberhasilan

Indikator keberhasilan dari kegiatan dilihat dari terlaksananya kegiatan pelatihan dan briket
dapat menyala secara efisien. Peserta kegiatan pelatihan juga menunjukkan ketertarikan mengenai
pemanfaatan limbah dan mendapatkan respon positif dari aparat desa dan masyarakat desa mengenai
potensi yang terdapat dalam limbah tongkol jagung yang dapat dijadikan sebuah produk yang bernilai

ekonomis dan dapat mengurangi limbah pada lingkungan sekitar.

2.5 Metode Evaluasi

Metode evaluasi kegiatan dilakukan dengan memperlihatkan secara langsung cara pembuatan
briket arang dan mengetahui hal-hal yang menjadi faktor penentu dalam pembuatan briket arang.
Sebelum mengadakan kegiatan pelatihan terlebih dahulu dilakukan beberapa trial eror untuk
mengetahui campuran yang tepat dan efisien dalam pembuatan briket arang agar produk yang

dihasilkan nantinya dapat lebih maksimal.
HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Keberhasilan

Proses pengabdian masyarakat ini bermanfaat untuk membantu permasalahan warga yang
sedang dihadapi saat ini. Kolaborasi ini diharapkan dapat membantu mencari solusi masalah yang
ada di desa. Salah satu permasalahan yang dihadapi oleh masyarakat Desa Tombolo saat ini yaitu
tongkol jagung hasil panen dibuang begitu saja tanpa digunakan atau dimanfaat lebih lanjut. Untuk
itu, solusi terbaik yang diberikan adalah dilaksanakan pelatihan pembuatan briket kepada warga
dalam mengatasi limbah tongkol jagung. Selain mengatasi masalah limbah tongkol jagung namun
dapat juga menambah pengetahuan warga tentang briket dan menambah nilai ekonomi warga.
Sebelum melakukan kegiatan pelatihan, terlebih dahulu dilakukan trial error agar produk yang
dihasilkan pada saat kegiatan pelatihan dapat maksimal dan menjadi bahan referensi untuk peserta
pelatihan. Kegiatan pelatihan dimulai dengan penyampaian materi, tanya jawab/diskusi, dan
pelatihan. Penyampaian materi bertujuan untuk mengenalkan terlebih dahulu tentang manfaat,
kegunaan, dan prospek dari briket arang. Selanjutnya diberikan waktu kepada peserta pelatihan untuk
bertanya apabila masih ada materi yang belum dimengerti. Terakhir yaitu pelatihan langsung
pembuatan briket arang supaya peserta dapat melihat langsung proses pembuatannya. Proses

pembuatan briket arang antara lain sebagai berikut:
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1. Membakar limbah tongkol jagung hingga menjadi arang. Proses pembakaran dapat dilakukan
dengan menggunakan tong atau drum dengan ventilasi kecil untuk meminimalisir masuknya
oksigen ke dalam tong atau drum.

2. Arang yang dihasilkan dari proses pembakaran kemudian ditumbuk atau digiling hingga halus
menjadi bubuk.

3. Arang yang telah dihaluskan hingga menjadi bubuk kemudian disaring untuk memisahkan
butiran yang halus dan yang masih kasar atau yang berukuran besar, karena hanya bubuk arang
yang berukuran halus yang dapat dijadikan briket.

4. Bubuk arang yang telah disaring kemudian dicampur dengan bahan perekat seperti tepung
tapioka sebanyak 5% dari berat arang agar mudah dicetak.

5. Setelah bubuk arang tercampur merata dengan bahan perekat, dilanjutkan dengan melakukan
pencetakan briket sesuai dengan kebutuhan.

6. Setelah dicetak briket kemudian dikeringkan dengan cara dijemur atau jika ingin proses

pengeringan yang lebih cepat dapat menggunakan oven.

Gambar 1. Program Kerja Pelatihan Pembuatan Briket Arang (a) arang tongkol
jagung (b) penghalusan arang (c) penyampaian materi (d) pelaksanaan pelatihan

KESIMPULAN
Kesimpulan dari pelaksanaan kegiatan KKN ini adalah sebagai berikut:
1. Pemanfaatan limbah tongkol jagung sebagai bahan pembuatan briket arang merupakan
sebuah inovasi melalui kegiatan pengabdian dapat membantu dalam mengembangkan

keterampilan, pengetahuan, dan kemampuan yang telah didapatkan di perguruan tinggi
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dalam menyelesaikan masalah yang ada di masyarakat dengan memanfaatkan limbah yang
bermanfaat kepada masyarakat.

2. Dengan memberikan pemahaman tentang pembuatan briket dari tongkol jagung
masyarakat mampu mengubah limbah menjadi sesuatu yang memiliki nilai jual. Di mana
masyarakat tidak hanya tahu mengenai melihat potensi yang ada pada limbah, tetapi dapat
menciptakan produk yang memiliki nilai jual dan membuat masyarakat lebih mandiri
dalam memenuhi kebutuhan energi dan dapat memanfaatkan sumberdaya yang ada di
sekelilingnya.

3. Dalam rangka menciptakan jiwa cinta lingkungan, masyarakat akan dapat menemukan
solusi dalam pemanfaatan limbah. Proses pengubah limbah tongkol jagung menjadi briket

arang merupakan langkah taktis dalam pemanfaatan limbah dan memanfaatkan limbah.

SARAN

Saran yang dapat diberikan adalah dengan adanya kegiatan pelatihan ini yang telah terlaksana,
masyarakat dapat melihat potensi yang tersembunyi dari limbah tongkol jagung sebagai briket arang
yang dapat digunakan sebagai energi alternatif dan memiliki nilai jual guna meningkatkan

perekonomian di lingkungan masyarat Desa Tombolo.
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